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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh arus 

terhadap mekanisme pernapasan ikan cucut air tawar. 2) 

Mengetahui bagaimanakah kualitas modul mekanisme 

pernapasan ikan cucut air tawar (Dermogenys pusilla) 

berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli media. 3) 

Mengetahui bagaimanakah respon mahasiswa terhadap modul 

mekanisme pernapasan ikan cucut air tawar (Dermogenys 

pusilla). Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan 

R&D (Research and Development) dengan mengadaptasi 

model pengembangan Borg & Gall,1983. Modul dinilai 

menggunakan instrumen berupa lembar angket yaitu angket 

penilaian ahli materi, ahli media dan mahasiswa. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan Teknik Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dilanjutkan dengan analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini berupa: 1) Hasil 

analisis one-way anova diketahui nilai signifikansi sebesar 

0,084 < 0,1 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara masing-masing perlakuan. Hasil uji post hoc dengan 

metode DMRT diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara lama hidup kelompok aquarium kontrol (A1) dan lama 

hidup aquarium arus (A3) namun tidak ada perbedaan 

signifikan antara lama hidup kelompok aquarium kontrol (A1) 

dan lama hidup aquarium gelembung (A2). Dengan demikian 

H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh arus terhadap 
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lama hidup ikan cucut air tawar dinyatakan diterima. 2) 

produk modul mekanisme pernapasan ikan cucut air tawar 

(Dermogenys pusilla) sebagai sumber belajar mandiri 

mahasiswa Pendidikan biologi. 3) kualitas modul mekanisme 

pernapasan ikan cucut air tawar (Dermogenys pusilla) sebagai 

sumber belajar mandiri mahasiswa Pendidikan biologi 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan persentase 

keidealan 93% dari ahli materi, 93% dari ahli media dan 90% 

dari mahasiswa. 

 

Kata kunci: Mekanisme pernapasan, ikan cucut air tawar 

(Dermogenys pusilla), Modul 
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ABSTRACT 

This study aims to: 1) determine the effect of currents on the 

respiratory mechanism of freshwater sharks. 2) Knowing how 

the quality of the respiratory mechanism module of 

freshwater shark (Dermogenys pusilla) is based on 

assessments from material experts and media experts. 3) 

Knowing how students respond to the respiratory mechanism 

module of freshwater shark (Dermogenys pusilla). This type of 

research is experimental research and R&D (Research and 

Development) by adapting the development model of Borg & 

Gall, 1983. The module is assessed using an instrument in the 

form of a questionnaire sheet, namely the assessment 

questionnaire of material experts, media experts, and 

students. The data obtained were analyzed using a 

Completely Randomized Design (CRD) followed by 

quantitative and qualitative descriptive analysis. The results 

of this study were: 1) The results of the one-way ANOVA 

analysis revealed a significance value of 0.084<0.1, which 

means that there was a significant difference between each 

treatment. Post hoc test results using the DMRT method 

found that there was a significant difference between the life 

span of the control aquarium group (A1) and the life span of 

the current aquarium (A3), but there was no significant 

difference between the life span of the control aquarium group 

(A1) and the life span of the bubble aquarium (A2). This H1 

which states that there is an influence of currents on the 

longevity of freshwater sharks is declared accepted. 2) 
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product of the breathing mechanism module of freshwater 

shark (Dermogenys pusilla) as a source of independent 

learning for biology education students. 3) the quality of the 

breathing mechanism module of freshwater shark 

(Dermogenys pusilla) as a source of independent learning for 

biology education students is included in the “Very Good” 

category with an ideal percentage of 93% from material 

experts, 93% from media experts and 90% from students. 

 

Keywords: Mechanism of breathing, freshwater 

shark (Dermogenys pusilla), Module 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jumlah spesies ikan air tawar di seluruh dunia 

mencapai sekitar 50.000 jenis, dengan sekitar setengah 

dari jumlah tersebut telah diidentifikasi. Indonesia 

menduduki peringkat kedua dalam hal keanekaragaman 

biodiversitas spesies ikan air tawar di dunia, mengikuti 

Brasil yang memiliki sekitar 3.000 spesies (Kottelat, 

1993). Di Asia, Indonesia memiliki jumlah jenis ikan air 

tawar dengan jumlah terbanyak (Budiman dkk., 2002). 

Area Paparan Sunda memiliki keragaman jenis ikan air 

tawar yang signifikan, mencapai sekitar 798 jenis ikan, 

sementara Paparan Sahul memiliki 106 jenis ikan, dan 

Paparan Wallace memiliki 68 jenis ikan (Kottelat, dkk, 

1993). Diperkirakan terdapat sekitar 2.917 spesies ikan air 

tawar yang telah diidentifikasi di Asia Tenggara 

(Haryono, 2010). 
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Ikan hidup di dalam air karena memiliki insang 

sebagai sistem utama untuk bernapas. Fungsi penting lain 

dari insang adalah berperan dalam mengatur 

keseimbangan osmosis, membuang sisa nitrogen, dan 

menjaga keseimbangan ion dalam tubuh (moyle & cech, 

1996). Selain itu, insang bekerja melalui pertukaran 

permukaan yang memungkinkan gas-gas pernapasan 

seperti oksigen dan karbondioksida bermigrasi antara 

darah ikan dan air di sekitarnya. Oleh karena itu, 

perubahan lingkungan secara langsung berhubungan 

dengan struktur insang pada ikan (Saputra 2013). Menurut 

van den berg et al. (1994) insang ikan memiliki tiga 

bagian utama, yaitu arcus branchialis (arcus insang), 

filamen branchialis (filamen insang) danbranchiopinalis 

(raker insang/tapis insang). 

Proses pernapasan pada insang terbagi menjadi tiga 

mekanisme yang dikenal sebagai countercurrent flow, 

water pumping, dan ram ventilation. Countercurrent flow 

adalah metode di mana aliran darah dalam insang 
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bergerak berlawanan arah dengan aliran air, sehingga 

mengoptimalkan pertukaran gas. Ram ventilation adalah 

strategi di mana ikan menggerakkan tubuhnya untuk 

mengalirkan air ke dalam insang. Water pumping adalah 

cara di mana ikan memindahkan air melalui insang 

dengan memanfaatkan gerakan operkulum (Wood, 2012). 

Ikan Dermogenys pusilla, yang lebih dikenal dengan 

sebutan ikan cucut air tawar, berasal dari keluarga 

Zenarchopteridae. Ikan ini kerap menjadi objek 

perdagangan karena potensinya sebagai ikan hias yang 

memiliki ukuran tubuh kecil, corak warna yang unik, dan 

sirip-sirip yang mencolok (Kusumah dkk., 2014). 

Keberadaan ikan cucut air tawar (Dermogenys pusilla) 

cukup dikenal dan sering ditemukan di wilayah Asia 

Tenggara, termasuk negara-negara seperti Malaysia, 

Thailand, dan Indonesia (Froese dan Pauly, 2017; Hossain 

et al, 2015). Menurut studi yang dilakukan oleh Sahputra 

(2018), populasi Dermogenys pusilla di sungai Gajah 

Wong, Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta, memiliki 
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jumlah individu sekitar 1945 ekor. Namun, perlu 

ditegaskan bahwa sampai saat ini, ikan Dermogenys 

pusilla masih termasuk dalam spesies yang informasinya 

terbatas di dalam daftar merah IUCN Red List yang 

berkaitan dengan konservasi. 

Penelitian terkait ikan cucut air tawar (Dermogenys 

pusilla) telah banyak dilakukan seperti pada penelitian 

Zainudin, Gani, & yusoff (2018) yang berhasil 

menunjukkan pertumbuhan ikan Dermogenys pusilla 

berdasarkan nutrisi yang tepat pada pakan komersial. 

penelitian  Sasongko, Slamet, & Hanafi (2017) yang 

berhasil menunjukkan bahwa ikan Dermogenys pusilla 

memiliki tingkat keragaman genetik yang cukup tinggi. 

Penelitian Arinto, Kusdianto, & Kurnia (2019) 

memberikan informasi terkait anatomi dan histologi tubuh 

ikan Dermogenys pusilla yang berhubungan dengan 

reproduksi. Penelitian Sukirno, dan Rizkiyah, (2019) 

berhasil menunjukkan perkembangan ikan Dermogenys 

pusilla yang dijadikan sebagai ikan budidaya dalam 
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sistem ekowisata mangrove. Penelitian Ibarra, Taniguchi, 

& Nakajima, (1999) berhasil menyajikan informasi terkait 

perkembangan gonad dan diferensiasi seksual pada ikan 

Dermogenys pusilla yang dapat membantu dalam 

pengelolaan populasi ikan budidaya. 

Ikan cucut air tawar (Dermogenys pusilla) dapat 

dengan mudah dijumpai di perairan lokal dan memiliki 

keunikan dalam gaya hidupnya, yakni selalu berenang 

melawan arus. Gaya hidup ini menarik untuk diteliti 

karena mirip dengan perilaku ikan tuna dan hiu yang 

selalu aktif berenang melawan aliran air untuk proses 

pernapasan. Mekanisme pernapasan ini disebut sebagai 

sistem ram ventilation. Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan tentang ikan cucut air tawar (Dermogenys 

pusilla), namun masih terbatasnya studi mengenai 

mekanisme pernapasannya. Karena alasan tersebut, 

peneliti merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian 

yang fokus pada mekanisme pernapasan ikan cucut air 

tawar (Dermogenys pusilla), serta menjadikan temuan ini 
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sebagai bagian dari materi pembelajaran mandiri bagi 

mahasiswa pendidikan biologi melalui pembuatan modul. 

Modul adalah bahan pembelajaran mandiri yang 

mencakup serangkaian tujuan pembelajaran yang spesifik 

dan terukur, serta aktivitas belajar yang terstruktur dan 

terintegrasi (Gagné and Briggs 1979). Menurut Ely (1996) 

Modul merupakan bahan pembelajaran mandiri yang 

mencakup penjelasan yang jelas, materi yang spesifik, 

serta aktivitas belajar yang terstruktur dan dirancang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik. 

Pemanfaatan modul sebagai sumber belajar mandiri 

bertujuan agar peserta didik mampu belajar secara 

individu tanpa adanya bimbingan. Hal ini sesuai dengan 

Penelitian Cahyani, Sulistyowati, & Lestari, (2020) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan modul belajar mandiri 

berbasis web dapat meningkatkan pemahaman 

mahasiswa, dapat meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah dan memiliki kemampuan berpikir 

secara  kritis pada mahasiswa. Penelitian Oktarina, Yusuf, 
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& Rosilawati (2021) menunjukkan bahwa modul 

interaktif yang dikembangkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep mahasiswa dan mahasiswa mampu 

memberikan respons yang positif terhadap penggunaan 

modul interaktif sebagai sumber belajar mandiri. 

Penelitian Hamidah dan Kholik (2021) menunjukkan 

bahwa penggunaan modul praktikum virtual dapat 

membantu mahasiswa memahami konsep sistem 

pernapasan hewan dan memberikan pengalaman yang 

mirip dengan praktikum di laboratorium. Modul ini juga 

dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan observasi dan analisis data. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh arus air terhadap mekanisme 

pernapasan ikan cucut air tawar (Dermogenys 

pusilla)? 
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2. Bagaimanakah kualitas modul mekanisme pernapasan 

ikan cucut air tawar (Dermogenys pusilla) 

berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli media? 

3. Bagaimanakah respon mahasiswa terhadap modul 

mekanisme pernapasan ikan cucut air tawar 

(Dermogenys pusilla)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh arus air terhadap mekanisme 

pernapasan ikan cucut air tawar (Dermogenys 

pusilla)?  

2. Mengetahui bagaimanakah kualitas modul mekanisme 

pernapasan ikan cucut air tawar (Dermogenys pusilla) 

berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli media 

3. Mengetahui bagaimanakah respon mahasiswa 

terhadap modul mekanisme pernapasan ikan cucut air 

tawar (Dermogenys pusilla).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis oneway anova diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,084 < 0,1 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara masing-masing 

perlakuan. Hasil uji post hoc dengan metode DMRT 

diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

lama hidup kelompok aquarium kontrol (A1) dan 

lama hidup aquarium arus (A3) namun tidak ada 

perbedaan signifikan antara lama hidup kelompok 

aquarium kontrol (A1) dan lama hidup aquarium 

gelembung (A2). Dengan demikian H1 yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh arus terhadap 

lama hidup ikan cucut air tawar dinyatakan diterima. 
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2. Hasil analisis penilaian kualitas Moduk mekanisme 

pernapasan ikan cucut air tawar (Dermogenys pusilla) 

sebagai sumber belajar mandiri mahasiswa 

pendidikan biologi menunjukkan kualitas yang 

sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 93% 

dari ahli materi, 93% dari ahli media dan 90% dari 

mahasiswa. Dengan demikian, maka modul 

mekanisme pernapasan ikan cucut air tawar 

(Dermogenys pusilla) memiliki kualitas yang sangat 

baik dan layak digunakan sebagai bahan belajar 

mandiri mahasiswa pendidikan biologi. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 

beberapa saran yang dapat digunakan untuk perbaikan 

penelitian pada tahap lanjut sebagai bberikut: 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian terkait 

mekanisme pernapasan ikan cucut air tawar, 

disarankan eksperimen penelitian selanjutnya 

dilakukan dengan mengambil banyak sampel serta 
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memilih aquarium atau tempat uji coba yang lebih 

luas, uji coba perlakuan bisa diperbanyak agar lebih 

variatif dan menggunakan teknik analisis data dengan 

nilai sig. 0,05 agar data yang dihasilkan dari hitungan 

statistik bisa lebih akurat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, Modul dapat 

dikembangkan lebih menarik dan lengkap serta bisa 

mengubahnya menjadi versi yang elektronik 

sehingga bisa lebih relevan dengan perkembangan 

zaman. 
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